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MOTTO

“ jika kau merasa harimu beruntung, percayalah bahwa doa ayah ibumu
sedang dikabulkan Allah”.

""Hiduplah seakan kamu mati besok, belajarlah seakan kamu hidup
selamanya”



ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini yang pertama untuk mengetahui wakaf uang dalam
pembelian tanah wakaf yang terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak
berdasarkan pendekatan Root Cause Analysis (RCA), kedua untuk mengetahui
strategi nazhir dalam penyelesaian problematika wakaf uang dalam pembelian
tanah wakaf di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan informan sebanyak 7 orang dimana 1 orang nazhir, 5
orang wakif Kecamatan Peureulak sebagai informan kunci dan 1 orang Imam
Gampong Desa Bangka Rimueng Peureulak sebagai informan pendukung.
Berdasarkan root cause analysis mengenai pembelian tanah wakaf yang terjadi di
Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak masih menemukan beberapa permasalahan
seperti terjadi protes di kalangan wakif karna tidak adanya tanda bukti bahwa
sudah berwakaf, wakif mengeluhkan lamanya setifikat keluar, para santri yang
kurang memiliki pengetahuan mengenai produk wakaf uang dan sering terjadi
kekeliruan saat meakukan pencatatan wakaf uang. Strategi yang dilakukan oleh
nazir yang ada di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak dalam menyelesaikan
problematika adalah dengan cara memanggil para wakif untu berdiskusi,
memberikan kuwitansi, mengeluarkan sertifikat tepat waktu, melakukan
musyawarah kepada para nazir dan memberikan pelatihan kepada santri yang
diturunkan ke masyarakat.

Kata kunci : Problematika, Wakaf, Root Cause Analysis (RCA)
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ABSTRACK

The purpose of this study is first to find out cash wagf in purchasing wagf land
that occurs in Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak based on the Root Cause
Analysis (RCA) approach, second to find out Nazhir's strategy in solving cash
wagf problems in buying waqf land in Dayah Fazrah Al -Aziziyah Peureulak. This
study used a qualitative method with 7 informants where 1 nazhir person, 5 wakif
Peureulak District as key informants and 1 Gampong Imam of Bangka Rimueng
Peureulak Village as supporting informant. Based on a root cause analysis
regarding the purchase of waqf land that occurred at Dayah Fazrah Al-Aziziyah
Peureulak, it still found several problems such as complaints among wakifs
because there was no evidence that they had been wagf, wakif complained about
the length of time the certificate was issued, students who lack knowledge about
the product cash waqgf and mistakes often occur when recording cash waqf. The
strategy carried out by the nazirs at Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak in
solving problems is by calling the wakifs to discuss, giving receipts, issuing
certificates on time, conducting deliberations on the Nazirs and providing
training to the students which is passed on to the community.

Keywords: Problems, Wagf, Root Cause Analysis (RCA)
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1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

TRANSLITERASI

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
) Alif  |Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
By Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
> Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrop
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
— Kasrahl | |
- Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
o fathah dan ya Ai adani
¥ fathah dan wau Au adanu

Contoh:
Kataba = X
Fa‘ala = J=d
Zakira = &
Yazhabu = Ak
Suila = Ji
Kaifa = X
Haula = Js»

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Harakat Tanda
—/ = fathah dan alif A A dan garis di atas
i kasrah dan ya I | dan garis di atas
- dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:

Qala = Je

Rama = =

Qila = Js

Yagqilu = 355

4. Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: o
Raudah al-Atfal =  JakYidas)
Raudhatul atfal )
al-Madinah al-Munawwarah = 5334l 454l
al-Madinatul-Munawwarah
Talhah = aall

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = &)
Nazzala = 5
al-Birr = 5
al-Hajj = &=l
Nu’'imma = H

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = Jas
as-Sayyidatu = Bl
asy-Syamsu = Gl
al-Qalamu = ALl
al-BadT’u = doxll
al-Jalalu = Joal
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
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Contoh:

Ta’khuziina = u}gﬁ
an-Nau’ = ¢ 54
Syai’un = S
Inna = &)
Umirtu = &l
Akala = By

8. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sehingga dalam transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh: o
G HISN A 5 ()
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin )
O Siall3 G 130503
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
JHAY )
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Wl o5 3 dl aley
Bismillahi majreha wa mursaha
St 4l Ul (il e Gl Sl i
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: )
U35 ¥) 3aak L
Wa ma Muhammadun illa rasil ) . )
&5 48y coall Gl gom s i J31 )
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
SN 438 O3 ol (liaay Hec
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’an o )
el 3aYL 8l Jalg
Wa laqad raahu bi al-ufuq al-mubin
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Wa laqad raahu bil-ufugil-mubin g ]
Crallall Gy a ARl

Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
Cu B iy A e Hlal
Nasrun minallahi wa fathun garib .
Gied Y
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
S o005 O 45
Wallahu bikulli syaiin ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu

Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna yang artinya lengkap dan menyeluruh,
serta melingkupi petunjuk segala sudut pandang kehidupan yang dibutuhkan oleh
manusia. Sudut pandang tersebut tidak hanya mencakup hal ibadah saja hamun
mencakup muamalah juga didalamnya yang bertujuan memenuhi kesejahteraan
bersama. Dalam Islam ada banyak sekali kegiatan ibadah yang berpengaruh pada
kesejahteraan umat, salah satunya adalah wakaf.*

Ditengah permasalahan kemiskinan dalam masyarakat Indonesia serta
tuntutan kesejahteraan ekonomi sekarang ini, secara rasional kita mengetahui
bahwa keberadaan lembaga wakaf menjadi sangat strategis karena disamping
sebagai salah satu perspektif ajaran islam yang berdimensi spiritual, wakaf juga
adalah ajaran yang menekankan perlunya kesejahteraan ekonomi.? Karena itu,
dengan kategori jumlah angka kemiskinan Indonesia yang tergolong tinggi dan
memiliki penduduk muslim yang besar didunia, maka menjadi kekuatan yang bisa
digunakan untuk menerapkan peran wakaf demi melahirkan keadilan sosial
dengan tujuan menciptakan kesejahteraan umat dan memperbaiki keadaan

kemiskinan yang saat ini sedang melanda Indonesia.®

! Dewi Susilowati Septi Purwaningsih, ‘Peran Wakaf Dalam Meningkatkan

Pemberdayaan Ekonomi Umat’, Ekonomi, Jurnal Akuntansi, Pascasarjana Magister Jenderal,
Universitas, 22.2 (2020).

2 Nurul Hikmatul Aziz, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wakaf Buku Melalui Uang
Pelaksana Teknis (Purwokerto: Unit Pelayanan Teknis (UPT), 2019).h 2

% Bashlul Hazami, Peran Dan Aplikasi Wakaf Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Umat
Di Indonesia (Surabaya: Universitas Airlangga, 2016).h 175.



Wakaf, secara bahasa, adalah al-habs (menahan atau diam ditempat). Kata
al-waqf yaitu masdar dari kalimat “Waqafa Yugifu Wagfan” yang sama juga
dengan “Habasa-Yahbisu-Tahbisan”, yang berarti menahan sesuatu.* Wakaf juga
adalah sebagai aturan keagamaan yang mempunyai hubungan secara fungsional
dengan maksud mendobrak segala problem sosial dan kemanusiaan, sebagaimana
hal nya pengentasan kemiskinan, meninggikan SDM serta pemberdayaan
ekonomi umat.’

Selain itu, wakaf juga mengakar dalam kehidupan sosial masyarakat Islam
khususnya di Indonesia yang mayoritasnya adalah penduduk islam, dan menjadi
penunjang utama dalam kehidupan masyarakat. Hal demikian bisa diketahui
dengan melihat bahwa hampir semua rumah peribadatan, perguruan Islam serta
lembaga-lembaga keagamaan Islam dibangun atas tanah wakaf. Juga satu
kebangkitan yang sangat relevan bagi umat Islam, ketika dikeluarkannya Undang-
Undang Perwakafan yaitu UU No. 41 tahun 2004. ®

Dalam UU nomor 41 tahun 2004 yang dimaksud dengan wakaf yaitu:
“perbuatan hukum dari si wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk
jangka waktu tertentu sesuai dengan kemanfaatannya guna untuk keperluan
ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syari’ah.”’

Berdasarkan definisi wakaf yang terdapat dalam Undang-Undang, manusia

dengan segala perkembangannya serta proses hidup yang mereka jalani, harus

* Ahmad Syafiq, ‘Peningkatan Kesadaran Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat, Infaq,
Sedekah Dan Wakaf (Ziswaf)’, Zakat Dan Wakaf, 5.2 (2018), 362-85.

% Seilla Nur Amalia Firdaus, ‘Analisis Perbandingan Wakaf Uang Dan Wakaf Melalui
Uang Di Indonesia’, Tahkim (Jurnal Peradaban Dan Hukum Islam), 5.1 (2022), 101-20
<https://doi.org/10.29313/tahkim.v5i1.9123>.

® Bashlul Hazami, Peran Dan Aplikasi Wakaf Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Umat
Di Indonesia (Surabaya: Universitas Airlangga, 2016).h 175.

" Indonesia, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, bab 1, LN No. 159
tahun 2004, Pasal 1 ayat (1)



tetap bergerak dalam koridor hukum itu. Hukum Islam hidup dan bergerak terus
sesuai dengan perkembangan hidup manusia karena pengaruh ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan yang semakin berkembangan yang mendampingi
kehidupan mereka. ®Demikian juga dengan hukum Islam yang berkembang
seirama dengan gerakan itu, dikatakan: sSa i 23 5 & W o Vi B Sa, Sall
o el

Artinya : “Hukum itu berubah karena kondisi, waktu dan tempat.” “Hukum
itu bergerak bersama ‘illah »9

Wakaf pada saat ini mangakomodasi berbagai macam harta benda wakaf
termasuk adalah wakaf uang. Secara spesifik, undang-undang tersebut memuat
bagian tentang wakaf uang dimana dalam pasal 28 sampai pasal 31 ialah wakaf
uang harus disetor melalui Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) yang telah
ditetapkan oleh Menteri Agama RI. Wakaf uang harus dibuktikan dengan
sertifikat dengan minimal pemberian uang 1.000.000. Kapanpun dan dimanapun
kita bisa melakukan penyetoran wakaf uang. Karena, BWI sudah bekerjasama
dengan Lembaga Keuangan Syariah untuk memudahkan penyetoran.*

Selanjutnya, alur dalam berwakaf uang yaitu : Wakif datang ke LKS-PWU,
Mengisi akta Ikrar Wakaf (AIW) dan melampirkan fotokopi kartu identitas diri
yang berlaku, Wakif menyetor uang nominal wakaf dan otomatis dana wakaf

mauk rekening BWI, Wakif mengucapkan Shighah wakaf dan menandatangi akta

8 Bashlul Hazami, Peran Dan Aplikasi Wakaf Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Umat
Di Indonesia (Surabaya: Universitas Airlangga, 2016).h 175.

® Muliadi Kurdi, Problematika Figh Modern, (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh,
2005).h 43

19 Badan Wakaf Indonesia tahun 2022.



Ikrar Wakaf (AIW), LKS-PWU mencetak Sertifikat Wakaf Uang (SWU), LKS-
PWU memberikan akta Ikrar Wakaf (AIW) dan Sertifikat Wakaf Uang (SWU).*

Seiring perkembangan zaman, banyak sekali inovasi terbaru dalam
pengaplikasian harta benda wakaf tersebut, salah satunya yaitu pembelian tanah
wakaf secara kolektif. Pembelian tanah wakaf secara kolektif adalah melakukan
wakaf bersama-sama atau biasa juga disebut dengan patungan yang mana
tujuannya itu adalah untuk membeli wakaf tanah yang sudah diberi harga dalam
ukuran permeternya, kemudian para wakif bisa membeli tanah tersebut sesuai
dengan kemampuan masing-masing baru setelah itu tanah tersebut diwakafkan.*
Dari kegiatan wakaf tanah secara kolektif, maka pengaplikasian kegiatan wakaf
ini termasuk juga kedalam wakaf melalui uang meskipun objek wakaf dalam
bentuk wakaf namun pelaksanannya pada awal para wakif hanya mempunyai
uang yang diberikan untuk dibelikan tanah.

Berdasarkan data yang didapat dari Sistem Informasi Wakaf (SIWAK)
Kementerian Agama yang diakses pada tanggal 29 September 2021, wakaf tanah
di Indonesia telah memiliki potensi yang sangat besar mencapai jumlah 414.829
lokasi dengan luas tanah 55.259,87 hektar. Kemudian, menurut Badan Wakaf
Indonesia (BWI) potensi wakaf uang di Indonesia telah mencapai 180 triliun

dalam setiap tahunnya.*®

" bid.

12 Rismawati, ‘Praktik Pembelian Tanah Wakaf Secara Kolektif Menurut Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pada Masjid Darul Muallimin Tangsel’, Nuevos
Sistemas de Comunicacion e Informacion, 2021, 2013-15.

3 Komite Nasional Keuangan Syariah “Pengembangan Digitalisasi dan Integrasi Data
Wakaf Nasional” Wakil Ketua Badan Wakaf Indonesia,
https://knks.go.id/isuutama/29/pengembangan-digitalisasi-dan-integrasi-data-wakaf-nasional
diakses pada tanggal 12 Maret 2023



Namun menurut Kementrian Agama Republik Indonesia masih terdapat
beberapa permasalan yang terjadi terkait dengan tanah wakaf dimana dari sekitar
414 ribu lahan wakaf, baru 40% saja yang sudah tersertifikasi, selebihnya tidak
tersertifikasi. Hal tersebut membuat banyak masalah di lapangan dan diharapkan
dalam hal ini Badan Wakaf Indonesia (BWI) dibantu stakeholder lain untuk
membuat tim percepatan sertifikasi lahan. **

Salah satu daerah di Indonesia yang mayoritas beragama Islam adalah Aceh.
Berdasarkan data yang didapat dari Baitul Mal Aceh, menurut Shafwan, target
potensi wakaf uang secara nasional sudah Rp180 Triliun pertahunnya dapat
dikembangkan menjadi wakaf produktif. Sedangkan relialisasi yang didapat baru
sebesar Rpl,4 Tiliun, namun di Aceh sudah mulai ada nazir yang berperan
sebagai nazir wakaf uang dan memproduktifkan wakaf. *°

Hal lain yang diinginkan dalam pengembangan wakaf di Aceh vyaitu
pengembangan kompetensi nazir, sensus atau pendataan wakaf, serta sertifikasi
tanah wakaf. Begitu juga perlu ada peningkatan atau pengembangan dari peran
PPAIW agar proses legalitas tanah wakaf dapat terlaksana dengan efektif
sehingga tidak menimbulkan sengketa.16

Faktanya, sengketa wakaf menjadi bagian dari pemandangan yang sering

terjadi termasuk di Aceh. Problematika sengketa tidak hanya didapat dari wakaf

4" Kementrian Agama Republik Indonesia. Maisih Banyak Tanah Wakaf yang
Bermasalah, 2022. Diakses pada https://kemenag.go.id/read/masih-banyak-tanah-wakaf-
bermasalah-wamenag-beri-3-solusi-ini

'> Baitul Mal Aceh. “Aceh Istimewa dalam Pengelolaan Wakaf”, Sekretariat Baitul Mal
Aceh, https://baitulmal.acehprov.go.id/post/aceh-istimewa-dalam-pengelolaan-wakaf diakses pada
tanggal 11 Maret 2023.

1% Baitul Mal Aceh. “Aceh Istimewa dalam Pengelolaan Wakaf”, Sekretariat Baitul Mal
Aceh, https://baitulmal.acehprov.go.id/post/aceh-istimewa-dalam-pengelolaan-wakaf diakses pada
tanggal 11 Maret 2023.
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tanah yang hanya diwakafkan oleh satu atau beberapa orang saja yang pada
umumnya permasalahan itu adalah kepemilikan tanah yang belum jelas serta
motif ekonomi, namun kasus sengketa bisa juga didapat dari banyak orang yang
mewakafkan uangnya untuk kemudian dibelikan tanah. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa kasus tersebut bisa saja timbul dari masyarakat yang
kurangnya pemahaman tentang wakaf karena kurangnya pelatihan serta
pendampingan secara rutin dan secara langsung yang di lakukan oleh pihak
Nazhir yang berkaitan dengan tugas utama nazhir.*’

Tugas nazhir diharuskan mempunyai tingkat keyakinan yang tinggi
sehingga orang yang bergerak sebagai nazhir harus benar-benar amanah sesuai
dengan arahan syariat Islam. Hilangnya jiwa amanah tentu akan berisiko bagi
penanganan wakaf, karena bisa terjadi penyimpangan, pembatalan ikrar wakaf
secara diam-diam, pemindahan status wakaf menjadi hak milik pribadi, atau
pembelokan hasil pengelolaan wakaf produktif sehingga tidak disalurkan kepada
mereka yang berhak menerima. Maka dengan begitu akan timbul tantangan
tersendiri ke depannya. Oleh karena itu, nazhir harus dapat memahami tugas dan
fungsinya serta harus mampu menjalankan dan mempertanggung jawabkannya
melalui pembinaan.®®

Pembinaan nazhir tidak hanya dianggap sebagai suatu jalan pencegahan
sengketa wakaf, namun juga dapat memberikan pengaruh internal vyaitu

terciptanya kesadaran dan tanggungjawab pengurusan wakaf. Pembinaan dapat

7 Ariesthina Laelah, ‘Pencegahan Sengketa Wakaf Melalui Profesionalitas Nazhir
Perwakafan’, Al-Tafaqquh: Journal of Islamic Law, 1.2 (2020), 128 <https://doi.org/10.33096/al-
tafaqquh.v1i2.64>.

*® Ibid. h.133.
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ditekankan pada aspek penguatan karakteristik profesionalitas nazhir.*® Dan sudah
seharusnya wakaf mendapat perhatian yang lebih layak dan cukup sehingga wakaf
selalu dirasakan amal sosialnya yang mampu membagikan manfaat kepada
masyarakat luas.

Permasalahan utama yang peneliti temukan setelah melakukan observasi
awal di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak yang mana dalam hasil wawancara
sementara itu ada beberapa hal yang menjadi pokok permasalahan dalam
pengelolaan tanah wakaf yaitu masih lemahnya pengetahuan masyarakat tentang
perwakafan terutama wakaf uang dan kurangnya profesionalisme serta
keperdulian nazhir terhadap masalah tersebut sehingga jika terjadi sebuah
permasalahan akan memakan waktu lama untuk menyelesaikannya.

Seperti yang terjadi pada Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak Kecamatan
Aceh Timur, sebelumnya pimpinan memberikan arahan kepada masyarakat-
masyarakat luas supaya ikut barantusias memperluas tanah untuk dibangunkannya
Musholla baru karena semakin banyak santri dan masyarakat yang ikut
meramaikan tempat peribadatan tersebut. Tujuannya adalah agar beribadah bisa
merasa tenang dan nyaman. Kegiatan pembelian tanah wakaf secara kolektif ini
dilaksanakan karena penerapan dan pelaksanaannya yang sangat efisien dalam
menghimpun dana dengan cepat. Sistem penjualannya adalah dengan cara diberi
harga dalam ukuran permeternya yang kemudian dibelikan tanah oleh masyarakat

secara patungan atau bersama-sama.

9 1hid.
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Namun kenyataannya, peran nazhir belum terlihat jelas dalam hal
pengadministrasian dan sosialisasi terhadap calon wakif. Padahal telah di kuatkan
oleh undang-undang tentang pengelolaan wakaf, harta benda wakaf haruslah jelas
administrasinya agar bisa lebih bermanfaat bagi masyarakat. Agar maksud wakaf
bisa tercapai dengan terarah, tentu saja dimulai dari pengadministrasian harta
wakaf yang transparan, dan nazhir mampu mengelola harta wakaf secara
produktif. Hal tersebut menandakan bahwa pelaksanaan wakaf yang terjadi di
Dayah Fazrah Al-Aziziyah masih belum efektif sehingga menimbulkan
permasalahan.

Pelaksanaan wakaf uang yang dilaksanakan oleh nazhir di Dayah Fazrah Al-
Aziziyah seperti pada umumnya berperan penting dalam memecahkan setiap
masalah perekonomian di Indonesia walaupun belum bisa menghilangkan angka
kemiskinan yang ada dan belum merata dalam penyerahan/pemberian
pemanfaatannya, namun wakaf dapat memberikan harapan bagi mauquf alaih
dalam pemenuhan kehidupannya. %°

Program tersebut dapat dikatakan efektif apabila pelaksanaan wakaf uang
tersebut sesuai dengan apa yang direncanakan, yaitu nazhir mampu menjalankan
sosialisasi dan pengadministrasian  wakaf uang yang baik sehingga tidak
terciptanya problematika dikemudian hari.?* Namun pihak nazhir Dayah Fazrah
Al-Aziziyah belum menjalankan proses sosialisi dan pengadministrasian yang

baik sehingga terjadilah problematika. Fakta tersebut sesuai dengan hasil

20 Ariesthina Laelah, ‘Pencegahan Sengketa Wakaf Melalui Profesionalitas Nazhir
Perwakafan’, Al-Tafaqquh: Journal of Islamic Law, 1.2 (2020), 128 <https://doi.org/10.33096/al-
tafaqquh.v1i2.64>.



wawancara awal yang peneliti lakukan kepada bapak Imam Gampong desa Lhok
Dalam, beliau menyatakan bahwa tidak adanya sosialisasi dan pengadministrasian
yang baik yang diberikan oleh pihak nazhir kepada para wakif saat menjalankan
program tersebut.?

Lemahnya pengetahuan masyarakat (wakif) terhadap ranahnya perwakafan
membuat proses sosialisasi harus dijalankan, namun faktanya dari hasil
wawancara yang peneliti lakukakan juga dengan bapak Nazhir, beliau menyatakan
bahwa program yang mereka jalankan di Dayah Daerah Al-Aziziyah tidak
menerapkan sistem tersebut sehingga sebagian wakif berpendapat bahwa mereka
berhak untuk mendapatkan sertifikat per orang karena telah berwakaf uang.?

Sertifikat tanah memang sudah keharusan bagi Nazhir untuk
memberikannya kepada wakif, walaupun demikian, sertifikat tanah bukan salah
satu syarat kewajiban untuk sahnya wakaf. Namun untuk menjauhi problematika
di kemudian hari, sudah semestinya pihak Nazhir memberikan sertifikat kepada
wakif sebagai tanda bukti wakaf. faktanya, sesuai dengan wawancara peneliti
dengan salah satu wakif, beliau menyatakan bahwa sudah sejauh ini, Nazhir masih
saja tidak menyerahkan sertifikat walaupun program itu sudah lama selesai
sehingga timbullah problematika.24

Tidak hanya itu, Nazhir juga lupa dalam memberikan Kwitansi berupa bukti

pembayaran wakaf uang, profesionalisme nazhir dalam wakaf tergolong penting

22 Bapak Imam Gampong, Selaku Kepala Baitul Mal Gampong, pada Tanggal 21
Februari 2023

2% Bapak Iskandar, Selalu Nazhir Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak.
2 Hasil wawancara dengan bapak Dedi, Salah Satu Masyarakat Desa Lhok Dalam
Peureulak, tanggal 21 Februari 2023 pukul 15.30 WIB.



meskipun para mujtahid tidak memasukkannya sebagai salah satu rukun wakaf.
Peranan nazhir sangat menentukan berfungsinya aset harta yang diwakafkan
untuk kemaslahatan umat Islam. Oleh karena itu, fungsi sosial maupun ekonomis
dari harta yang diwakafkan sangat tergantung kemampuan nazhir mengelolanya.
Seharusnya program sosialisasi dan pengadministrasian yang transparan dalam
wakaf uang adalah point yang paling utama. Hal ini dilakukan agar tidak
menimbulkan problematika/sengketa dikemudian hari yang menyebabkan nazhir
harus menyelesaikannya dengan memilih metode yang baik dan bisa memakan
waktu yang relative lama. Sehingga wakif yang awalnya belum banyak tahu
tentang ketentuan-ketentuan dalam berwakaf uang, mereka menjadi tahu dengan
diadakannya sosialisasi dan pembinaan yang baik, dan mereka akan senang
dengan diberikannya sertifikat walaupun hanya mewakili satu orang dari sebagian
besar wakif, sebagai bukti mereka dalam menjadi wakif tanpa harus menunggu
kaya dan menjadi tuan tanah terlebih dahulu.

Penelitian yang mengungkap tentang problematika wakaf melalui uang
sudah banyak sekali dilakukan, namun yang bersifat pendekatan kualitatif dengan
pendekatan teori roud cose analyss masih sangat jarang dilakukan. Root Cause
Analysis (RCA) merupakan pendekatan terstruktur untuk mengidentifikasi faktor-
faktor berpengaruh pada satu atau lebih kejadian-kejadian yang lalu agar dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja.”> Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui

kinerja dari para nazhir dan juga permasalahan apa yang ada di kalangan nazhir

% Marcos Moshinsky, ‘Analisis Akar Masalah (Root Cause Analisis) Kecurangan
Akademik Saat Ujian’, Nucl. Phys., 13.1 (2019), 104-16.
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sehingga kinerja nazhir dalam melaksanakan wakaf uang dalam pembelian tanah

masih menimbulkan beberapa permasalahan.

Melihat fenomena yang muncul terkait permasalahan tersebut peneliti

tertarik untuk mengangkat masalah dengan judul “Problematika Wakaf Uang

Dalam Pembelian Tanah Wakaf dengan Pendekatan Root Cause Analysis

(RCA) (Studi Kasus Dayah Fazrah Al-Azizyah Peureulak.”

1.2

1.3

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Pelaksanaan wakaf tanah secara kolektif kurang efektif sehingga

menimbulkan kontroversi.

Lemahnya pengetahuan masyarakat tentang perwakafan terutama wakaf
uang dan kurangnya keperdulian nazhir terhadap masalah tersebut sehingga
jika terjadi sebuah permasalahan memakan waktu penyelesaian yang relatif
lama

Wakaf uang hanya diserahkan begitu saja kepada nazhir tanpa adanya
pemberian tanda bukti seperti hal nya sertifikat yang memang sudah
seharusnya diberikan kepada wakif oleh pihak nazhir dari sejak lama, tidak
adanya sertifikat dan pembinaan kepada para wakif menyebabkan mereka
secara bersama sama memintanya kepada nazhir.

Kurangnya profesionalisme nazhir dalam mengelola wakaf uang

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, peneliti

membatasi beberapa masalah agar tidak melebar dan keluar dari topik

pembahasan. Penulis akan berfokus pada permasalahan sebagai berikut:



1.4

1.5

xii

Pelaksanaan pembelian tanah wakaf secara bersama-sama pada Dayah
Fazrah Al-Aziziyah menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf.

Problematika wakaf uang dalam pembelian tanah wakaf secara bersama-
sama

Strategi penyelesaian sengketa pembelian tanah wakaf secara kolektif
Dayah Fazrah Al-Aziziyah

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Dayah Fazrah Al-Aziziah Peureulak

Aceh Timur

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana praktik wakaf uang dalam pembelian tanah wakaf yang terjadi
di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak berdasarkan pendekatan Root
Cause Analysis?

Bagaimana strategi nazhir dalam penyelesaian problematika wakaf uang
dalam pembelian tanah wakaf di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak
dengan pendekatan Root Cause Analysis (RCA) ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktik wakaf uang dalam pembelian tanah wakaf yang

terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak berdasarkan pendekatan

Root Cause Analysis (RCA)
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2. Untuk mengetahui strategi nazhir dalam penyelesaian problematika wakaf

uang dalam pembelian tanah wakaf di Dayah Fazrah Al-Aziziyah

Peureulak.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penulisan skripsi ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dalam memperkaya keilmuan. Terutama berkaitan dengan masalah di

lembaga pengelola wakaf. Selain itu, semoga penelitian ini dapat

memberikan kontribusi tentang profesionalitas nazhir dalam mengelola dan

mengadministrasikan tanah wakaf dengan baik.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Nazhir

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan wawasan
pemikiran tentang pengelolaan dan pengadministrasian tanah wakaf
dengan baik di Dayah Fazrah Al-Aziziyah serta mengoptimalkan wakaf
agar lebih bermanfaat bagi masyarakat.

Bagi Wakif

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan bagi masyarakat
untuk melaksanakan wakaf sesuai dengan Undang-Undang yang
berlaku dikemudian hari. Agar masyarakat paham dengan setiap
prosedur perwakafan tanah dengan benar agar perwakafan tanah di

Indonesia tidak keluar dari aturan perundang-undangan yang berlaku.
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c) Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi sumber rujukan atau acuan,
tambahan informasi yang sama ketika melakukan penelitian yang

terkait untuk di kembangkan lebih lanjut.

1.6 Penjelasan Istilah
1.  Problematika
Menurut Abd. Muhith dalam jurnalnya tentang problematika
pembelajaran tematik terpadu, asal kata problematika adalah dalam bahasa
Inggris yaitu  “problematic” yang artinya adalah persoalan atau
permasalahan, sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, problematika
adalah suatu hal yang sama sekali belum dapat di selesaikan atau di
pecahkan; yang menimbulkan masalah.?®
2. Wakaf
Wakaf secara umum adalah sebuah pendistribusian yang
pelaksanaannya dilakukan dengan cara menahan (kepemilikan) asal
kemudian menjadikan manfaat dari wakaf tersebut berlaku secara umum.
Maksudnya adalah dengan cara menahan barang yang diwakafkan dengan

tidak disewakan, diwariskan, dihibahkan, dijual, digadaikan, dan sejenisnya.

2% Abd Mubhith, ‘Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu Di Min III Bondowoso’,
Indonesian  Journal of Islamic Teaching, 1.1 (2018), 45-61 <http://digilib.iain-
jember.ac.id/380/1/Problematika pembelajaran tematik terpadu di MIN 111 Bondowoso.pdf>.
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Adapun cara pemanfaatannya adalah dengan memanfaatkanya sesuai
dengan kehendak dari wakif tanpa mengambil imbalan apapun.?’
3. Wakaf Uang
Wakaf uang adalah wakaf dengan cara memberikan uang untuk
dibelikan ataupun dijadikan harta benda yang tidak bergerak ataupun harta
benda yang bergerak sesuai dengan yang diinginkan wakif atau
program/proyek yang di tawarkan kepada wakif, baik untuk kebutuhan atau
keperluan sosial maupun produktif/investasi. Kemudian dalam menghimpun
dana wakaf melalui uang, wajib di sebutkan peruntukannya misalnya untuk
mesjid, atau untuk balai pengajian, kuburan, market dan lain sebagainya.”®
4. Pembelian
Pembelian adalah upaya pengadaan barang yang di inginkan oleh
suatu perusahaan. Kegiatan pembelian merupakan bagaian dari fungsi dasar
dari sebuah perusahaan atau lembaga, karena suatu perusahaan atau lembaga
tidak akan dapat beroperasi dengan baik tanpa adanya pengelolaan
pembelian yang jelas dan juga sesuai dengan prosedur.?
5. Root Cause Analysis (RCA)
Root Cause Analysis merupakan pendekatan terstruktur untuk
mengidentifikasi faktor-faktor berpengaruh pada satu atau lebih kejadian-

kejadian yang lalu agar dapat digunakan untuk meningkatkan Kkinerja. Selain

2" Nasrul Fahmi Zaki Fuadi, ‘Wakaf Sebagai Instrumen Ekonomi Pembangunan Islam’,
Economica: Jurnal Ekonomi Islam, 9.1 (2018), 151-77
<https://doi.org/10.21580/economica.2018.9.1.2711>.

8 Nurul Huda, Wakaf Uang dan Wakaf Melalui Uang, https://www.bwi.go.id/wp-
content/uzpIoads/2021/04/Materi-Khutbah-Wakaf-Uang-dan-Wakaf-MeIaIui-Uang.pdf

° Heri Aryadi and Wahyuni Wahyuni, ‘Jurnal Akuntasi Dan Manajemen’, Jurnal
Akuntansi Dan Manajemen, 16.02 (2019), 225-38.
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itu, pemanfaatan RCA dalam analisis perbaikan kinerja dapat memudahkan
pelacakan terhadap fakor yang mempengaruhi kinerja.*
1.7 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan proposal dalam penelitian ini terdiri dari tiga

bab yaitu sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan
istilah, dan yang terakhir sistematika penulisan.
BAB Il : Landasan Teori

Bab ini diuraikan tentang teori yang digunakan sebagai dasar pembahasan
dan penelitian terdahulu.
BAB 111 : Metode Penelitian

Dalam bab ini diuraikan tentang metode penelitian, lokasi penelitian,
objek penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan
teknis analisis data.
BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil
penelitian dan juga pembahasan
BAB V: Penutup

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran.

% Marcos Moshinsky, ‘Analisis Akar Masalah (Root Cause Analisis) Kecurangan
Akademik Saat Ujian’, Nucl. Phys., 13.1 (2019), 104-16.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gampong Lhok Dalam adalah salah satu gampong yang terletak di antara
gampong Bangka Rimung dan Kemuning. Gampong Lhok Dalam merupakan
salah satu gampong yang ada di kecamatan peureulak. Gampong Lhok Dalam
juga termasuk gampong yang memiliki sawah berpotensi tinggi, subur, strategis
serta mudah dijangkau. Lhok Dalam adalah satu dari 16 desa yang berada di
kecamatan peureulak kabupaten aceh timur. Desa ini memiliki luas area lebih
kurang 2x4 km dengan jumlah kk 138 dan penduduk sekitar 450 jiwa. Mayoritas
pekerjaan di desa ini adalah petani dan peternak.

Dari segi pendidikan agama, di desa Lhok Dalam terdapat sebuah dayah
serta bale pengajian yang aktif setiap malam. Biasanya anak-anak desa sering
mengaji di bale selepas shalat maghrib sekitaran jam 19.30 sampai dengan selesai.
Dan mereka semua para santri wanita dan santriwati di ajari oleh teungku yang
sangat berpengalaman dalam hal agama. Sedangkan setiap seminggu ada dua kali
pengajian untuk para ibu-ibu yang mengikuti pengajian rutin. Bahkan setiap hari
minggu ada juga pengajian akhia dari dayah Fazrah di pendopo Peureulak.

Dayah Fazrah Al-Aziziyah adalah salah satu dayah yang berada di desa
Lhok Dalam, kecamatan Peureulak yang berada tepat di tengah pemukiman
penduduk. Dan sangat mudah sekali untuk dijangkau oleh setiap masyarakat
untuk menuntut ilmu agama. Dulu hanya terdapat satu tempat balai pengajian

yaitu di pendopo. Namun karena tuntutan dilihat dari segala sisi baik itu dari sisi

57
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kesempitan dan sangat membutuhkan lembaga pengajian, maka berdasarkan dari
kesepakatan dan dukungan masyarakat, pada tahun 2018 dibangunlah dayah di
desa Lhok Dalam yang dipimpin langsung oleh Teungku Fadhlul Fikri. Dan
syukur alhamdulilah dayah mendapatkan balai-balai baru dari masyarakat serta
mushola yang memadai.

Setiap bulan jumlah santri terus bertambah, pembangunan dayah Fazrah Al-
Aziziyah dilakukan dengan menghimpun dana yang bersumber dari masyarakat.
Salah satu bentuk penghimpunan dana yang didapat adalah dengan membuat
program wakaf uang di dayah dan beberapa santri juga turun langsung ke
masyarakat dengan tujuan meminta sumbangan untuk pembangunan dayah.

Dayah Fazrah Al-Aziziyah mengalami masa perkembangan di bidang
pendidikan agama (belajar kitab-kitab) bukan hanya mengembangkan kajian
dalam ilmu agama para santri juga sangat mendalami dalam isi Al-Qur'an. Dayah
ini juga membina masyarakat yang ingin belajar ilmu agama secara rutin setiap
minggunya pada hari-hari tertentu. Pada bulan-bulan tertentu dayah ini juga
mengadakan acara-acara keislaman seperti halnya acara dakwah, Maulid Nabi
Besar Muhammad SAW dengan dihadiri sendiri oleh ulama terkemuka, begitu
juga dengan Isra' Mi'raj.

Pembangunan dayah Fazrah Al-Aziziyah dilakukan dengan cara
menghimpun dana dari masyarakat yaitu dengan membuat program wakaf uang.
Serta beberapa santri turun langsung ke masyarakat untuk meminta kemudahan
seikhlasnya dan menawarkan program wakaf uang dengan tujuan perluasan

pembangunan mushola.
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4.1.1 Visi dan Misi
1. Visi
Tiap menjadi pendidikan islam terkemuka dalam penyelenggaraan
pendidikan ilmu agama islam. Indikator keberhasilan dalam pencapaian visi:
a. Islami

1) Memiliki program yang berkarakter Dayah Fazrah Al-Aziziyah.

2) Mampu menciptakan lulusan yang berkarakter seperti; mampu
Membaca kitab, membaca Al-Qur'an yang fasih, berkhotbah, serta
menghafal hadist.

b. Populasi dan handal

1) Mampu menciptakan santri yang mampu bersaing dan berprestasi
yang berskala regional dan nasional.

2) Lulusan Dayah Fazrah Al-Aziziyah memiliki daya saing dan
keterampilan berfikir logis, kritis, analis, dan dalam hal
pengembangan Kkreativitas serta memiliki motivasi yang tinggi.

2. Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam rangka
mempersiapkan santri yang ahli dan selalu kompeten dalam hal ilmu

agama.
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b. Siap mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam tata hidup
bermasyarakat dalam hal berdakwah serta menjunjung tinggi nilai-nilai

ukhuwah Islam.

4.1.2 Jumlah Tanah Wakaf

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan wawancara
bersama Imam Gampong Lhok Dalam bahwasannya sebagian besar dari
kebanyakan tanah wakaf diperuntukkan untuk meunasah, dan sebagian kecilnya
untuk tanah perkuburan umum dan tanah wakaf untuk sosial serta dayah.
Sedangkan program yang dilakukan oleh dayah Fazrah untuk memperluas lahan
adalah dengan cara membuat program wakaf secara kolektif (wakaf uang).
Berikut ini data tanah wakaf berdasarkan peruntukannya:

Tabel 4.1
Jumlah Tanah Wakaf

No | Peruntukannya Jumlah
1 Meunasah 3
2 Perkuburan 2
3 Tempat Sosial 2
4 Dayah 1

4.1.3 Hasil Penelitian

Untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah yang telah peneliti buat
pada bab sebelumnya, peneliti melakukan wawancara secara mendalam untuk
menemukan jawaban dan mengungkap berbagai fakta yang ada di Dayah Fazrah
Al-Aziziyah Peureulak terkait dengan wakaf uang melalui pembelian tanah.

Berikut adalah hasil wawancara yang telah peneliti lakukan.
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4.1.4 Praktik Wakaf Uang Dalam Pembelian Tanah Wakaf Yang Terjadi Di
Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak berdasarkan pendekatan Root
Cause Analysis (RCA)

Pelaksanaan wakaf uang yang terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah seperti
pada umumnya berperan penting dalam memecahkan setiap masalah
perekonomian di Indonesia walaupun belum bisa menghilangkan angka
kemiskinan yang ada dan belum merata dalam penyerahan/pemberian
pemanfaatannya. Namun wakaf yang terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah tidak
selamanya berjalan mulus masih terdapat kendala-kendala atau permasalahan
yang dialami dalam pelaksanaan wakaf uang tersebut seperti yang disampaikan
oleh para wakif diantaranya ibu Sabidah yaitu sebagai berikut:

“saya berwakaf tanah 20 meter dengan harga per meternya 50.000 ribu

rupiah, jadi saya memberikan uang sebesar 1.000.000 rupiah kepada nazhir

sebagai gantinya tanah 20 meter tersebut. Tapi saya tidak mendapatkan
sertifikat dari Dayah Fazrah Al-Aziziyah karena setahu saya dengan
minimal wakaf 1.000.000 juta rupiah para wakif itu sudah mendapatkan
sertifikat sebagai tanda bukti, namun saya baru tahu kalau sertifikatnya

?O%nya diwakili pengambilannya oleh satu orang saja namanya pak Bahar. ”

Selanjutnya hasil wawancara kepada ibu jumiati

“saya berwakaf 5 meter dengan memberikan uang sebesar 250.000 ribu

rupiah dan saya berwakaf itu sudah dari tahun 2018. Wakaf yang saya

lakukan itu untuk perluasan mushola yang tadinya sempit agar diperluas
menjadi lebih nyaman lagi. Namun wakaf uang dalam pembelian tanah yang
terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah tidak ada sertifikat sama sekali. lya
mungkin karena jumlah uang yang saya wakafkan kecil namun kuitansi juga
tidak ada sebagai tanda bukti” 103

Selanjutnya hasil wawancara kepada ibu Muna

“jumlah uang yang saya wakafkan 150.000 atau 3 meter tanah. Menurut
saya program wakaf kolektif ini belum dapat dijalankan dengan baik karena

102 Hasil Wawancara Kepada Ibu Sabdiah tanggal 21 Juni 2023
1% Hasil Wawancara Kepada Ibu Jumiati tanggal 22Juni 2023
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para wakif banyak yang komplen mengenai kuitansi yang tidak langsung di
berikan. Programnya tidak terlalu jelas mengenai
pencatatan/administrasinya bahkan tidak ada sosialisasi bagi masyarakat
yang telah berwakaf hanya untuk menjelaskan berapa uang yang terkumJouI,
kapan mulai akan dibangun, berapa pengeluaran atau lain sebagainya” *°

Selanjutnya hasil wawancara kepada Bapak Dedi

“saya berwakaf 10 meter tanah dengan jumlah uang 500.000 ribu rupiah
dari penjelasan nazhir uang tersebut akan dipergunakan untuk perluasan
mushola. Saya berwakaf tahun 2018 dan tidak ada di beri kuitansi sebagai
tanda bukti olen Nazhir pada zaman itu. Namun saya tidak
mempermasalahkan karna memang niatnya ibadah tetapi sebaiknya untuk
kedepannya harus jelas dan para wakif diberikan kuitansi sekecil apapun
mereka berwakaf meskipun hanya satu meter tanah.”*%®

Selanjutnya hasil wawancara kepada Bapak Endang
“saya berwakaf tahan 20 meter dengan jumlah uang 1.000.000 juta rupiah
pada tahun 2018 untuk perluasan dayah. Dari awal saya berwakaf itu
memang tidak ada kuitansi sebagai tanda bukti, namun saya menerima
informasi bahwa yang berwakaf minimal 1.000.000 juta rupiah akan
mendapatkan sertifikat, namun informasi itu sebenarnya salah, nazhir
memberi pemahaman bagi kami kalau yang berhak mendapatkannya hanya
yang paling banyak berwakaf saja. Dan sekarang setahu saya serifikatnya
sudah diberikan kepada Bapak Baharuddin selaku yang paling besar
berwakaf saat itu'®
Selanjutnya untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai wakaf uang dalam
pembelian tanah yang terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak peneliti
melakukan wawancara kepada pengurus Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak
sekaligus sebagai nazhir dan bapak Imam Gampong setempat. Berikut adalah
hasil root cause analysis dari praktik wakaf uang dalam pembelian tanah wakaf

yang terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak

1% Hasil Wawancara Kepada Ibu Muna tanggal 23 Juni 2023
105 Hasil Wawancara Kepada Bapak Dedi pada Tanggal 26 Juni 2023
1% Hasil Wawancara Kepada lbu Endang pada Tanggal 25 Juni 2023
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Gambar 4.1

Root Cause Analysis pada wakaf uang dalam pembelian tanah yang terjadi
di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak
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Untuk memperkuat hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada

para wakif. Peneliti juga melakukan wawancara mendalam kepada nazir. Hasil

wawancara yang peneliti temukan sebagai berikut:

“Mulai program tentang wakaf ini pertama berdirinya pesantren yaitu
sekitar tahun 2018. Jadi penggunaan dana wakaf yang terkumpul itu
pertama untuk perluasan lahan kedua untuk pembangunan bilik-bilik santri
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dan lain sebagainya yang bertujuan pertama untuk pembangunan pesantren,
yang kedua faslitasnya itu bisa bermanfaat untuk semua kalangan terutama
fakir miskin dan anak yatim. Jadi proses pengumpulan dana nya terdiri dari
dua, yang pertama kami membuat panitia penerimaannya, jadi yang kedua
kami bentuk celeng-celengan kami edarkan ke setiap toko-toko seperti itu.
Sedangkan kendala yang terjadi di lapangan kadang ada penerima wakif itu
dia kasih uang tidak mau di catat namanya itu bisa jadi masalah juga karena
nanti saat kita pertanggungjawabkan ini darimana, jadi kami daripada pihak
penerima susah, ada juga kendala di lapangan daripada wakif itu kadang dia
kasih uang untuk wakaf 2 meter tanah tapi kadang ada juga itu dia
mengakuinya 3 meter seperti itulah kira-kira yang terjadi di lapangan, ini
yang harus betul-betul kami pihak penerima bekerja ekstra untuk hal yang
demikian rupa supaya tidak terjadi kesalahan di kemudian hari. Kemudian
kalau kami lihat dari administrasi penerimaan wakaf ini jadi kebanyakan
kuitansi ini tidak ada padahal itu merupakan pegangan kuat bahwasannya
wakif itu dia ada menyumbang sedemikian berapa misalnya. Jadi ada bukti
dari kuitansi tapi kebanyakan daripada kami tidak ada kuitansi, tidak ada
bukti apapun langsung penyerahan uang dan dokumentasipun tidak ada, itu
yang terjadi dilapangan baik surat menyurat surat keterangan, maupun
sertifikat dan lainnya juga tidak ada itu yang menjadi kelemahan dari pada
kami, itu yang sedang kami perbaiki kedepan insya allah semoga hal ini
tidak terjadi lagi kedepannya” *’

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada bapak Zikri selaku imam
gampong

“jadi wakaf yang terjdai di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak ini

memang masih banyak kendalanya. Warga sekitar ada yang mengeluhkan

tidak adanya kuitansi dan juga lamanya sertifikat wakaf keluar. Jadi

terkadang masyarakat berburuk sangka ditakutkan uang yang diwakafkan

malah tidak digunakan untuk semestinya . Dari pihak dayah pun tidak ada

sosialisasi kepada nazhir mengenai uang yang telah mereka wakafkan jadi

disini timbul permasalahan®*®®

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada seluruh
informan diketahui bahwa wakaf uang dalam pembelian tanah wakaf di Dayah

Fazrah Al-Aziziyah Peureulak terjadi diawali dari berdirinya sebuah pesantren

bernama Dayah Fazrah Al-Aziziyah pada tahun 2018. Pesantren yang dipimpin

197 Hasil Wawancara Kepada Nazir Bapak Iskandar pada Tanggal 30 Juni 2023
1% Hasil Wawancara Kepada T. Zikri pada Tanggal 29 Juni 2023
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langsung oleh Teungku Fadhlul Fikri menyediakan fasilitas seperti mushola yang
dapat dimanfaatkan juga oleh warga sekitar untuk beribadah. Namun seiring
berjalannya waktu pesantren tersebut butuh pelebaran karena banyaknya santri
yang mulai masuk dan juga masyarakat yang senang beribadah di pesantren. Dari
adanya kasus tersebut maka masyarakat banyak yang ingin melakukan wakaf
secara kolektif atau bersama sama untuk membeli tanah sebagai pelebaran
mushola pesantren.

Namun pelaksanaan wakaf uang dalam pembelian tanah secara kolektif
tersebut menimbulkan beberapa permasalahan dimana tidak adanya kuitansi
sebagai tanda bukti bahwa msyarakat sudah berwakaf uang, tidak adanya sertifikat
yang diberikan oleh nazhir kepada salah satu wakif yang mewakili seluruh wakif,
pihak pesantren/nazhir yang tidak ada memberikan sosialisasi mengenai
penggunaan dana wakaf kepada para wakif dan juga kurangnya pembinaan bagi
para santri yang bertugas sebgai pembantu nazir dalam menerima wakaf dari para
masyarakat, dimana para santri tidak langsung mencatat dan memberikan bukti
kuitansi kepada masyarakat sehingga sering timbul perselisihan.

Dari hasil wakaf yang dilakukan oleh para nazir hingga tahun 2023 jika
diakumulasikan sudah mencapai 12 rante atau jika dalam berbentuk uang sebesar
240.000 juta rupiah. Tanah wakaf seluas 12 rante tersebut telah digunakan untuk
Pembangunan musola sebanyak 2 rante dan sisa 10 rante lagi masih
diproduktifkan atau dikelola dalam bentuk tanah sawah.

Wakaf produktif merupakan pengelolaan donasi wakaf dari umat, yaitu

dengan memproduktifkan donasi tersebut, hingga mampu menghasilkan surplus
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yang berkelanjutan. Jadi sisa tanah wakaf yang berjumlah 10 rante tersebut telah
dikelola oleh dayah untuk menghasilkan uang. Uang yang dihasilkan oleh
perawahan tersebut sebahagian digunakan untuk operasional dayah dan
sebahagian lagi disimpan agar dapat dikembangkan lagi misalkan untuk
memperluas tanah wakaf yang ada di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak.
4.1.5 Strategi Nazhir Dalam Penyelesaian Problematika Wakaf Uang Dalam
Pembelian Tanah Wakaf Di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak.
Pada saat melakukan Wakaf Uang Dalam Pembelian Tanah Wakaf Di
Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak terdapat beberapa problematika yang terjadi
di antara para wakif dan juga nazhir. Nazhir diwajibkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi agar tidak semakin meluas dan menimbulkan isu-isu
negatif di kalangan wakif dan calon-calon wakif yang ingin berwakaf.
Problematika yang timbul di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak terkait dengan
terjadinya Wakaf Uang Dalam Pembelian Tanah Wakaf adalah pada proses
administrasi, pembinaan santri yang bertugas membatu nazhir dan juga sosialisasi
yang dilakukan nazhir kepada masyarakat terkait pengelolaan dana wakaf.
Penyelesaian yang dilakukan oleh nazhir adalah sebagai berikut :
“jadi untuk menyelesaikan masalah-masalah demikian baik pada pihak
nazhir kedepan pertama kami akan membuat rapat dan pembinaan kepada
setiap nazihr ataupun pewakaf tersebut jadi sama-sama kita mencari solusi.
Yang kedua kami akan memanggil orang yang sudah ahli dan kompeten
dalam hal demikian biar orang itu yang menjelaskan pada setiap pewakif
maupun nazhir supaya setiap ada permasalahan ada jawaban dan solusinya

masing-masing daripada ahli. Kemudian kedepannya mungkin pencatatan

gak manual lagi ya mungkin kita akan bikin menggunakan sistem komputer

biar lebir teratur” *%°

1% Hasil Wawancara Kepada Nazir pada Tanggal 30 Juni 2023
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Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
Imam Gampong Lhok Dalam selaku wakif yang ada di Dayah Fazrah Al-Aziziyah
Peureulak sebagai berikut:

“seharusnya untuk menyelesaikan masalah yang terjadi itu ketika awal mula
timbul bisa langsung di musyawarahkan kepada para wakif karena ini hanya
menyangkut administrasi saja namun jika di biarkan begitu saja nanti akan
muncul fitnah jadi harus segera dituntaskan dan kedepannya harus ada
kuitansi atau segera dikeluarkan sertifikat kepada wakif yang berhak
menerima setifikat dan pengelolaan dana harusnya transparan kepada wakif-
wakif ini”**

Jadi dari hasil wawancara kedua informan tersebut dapat disimpulkan
bahwa strategi yang dilakukan nazhir untuk menyelesaikan problematikan yang
terjadi di kalangan wakif adalah dengan melakukan musyawarah untuk mencari
solusi bersama-sama dengan memanggil para wakif dan kedepannya akan
melakukan pencatatan dengan menggunakan sistem komputer, jadi jelas berapa
wakaf yang masuk dan siapa saja yang telah berwakaf.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Wakaf Uang Dalam Pembelian Tanah Wakaf Yang Terjadi Di Dayah

Fazrah Al-Aziziyah Peureulak berdasarkan pendekatan Root Cause

Analysis (RCA)

Wakaf uang merupakan wakaf dengan memberikan sejumlah uang untuk
dibelikan atau dijadikan harta benda tidak bergerak atau harta benda bergerak

sesuai yang dikehendaki wakif atau program atau proyek yang ditawarkan kepada

wakif, baik untuk keperluan sosial maupun produktif atau investasi.

19 Hasil Wawancara Kepada T. Zikri pada Tanggal 29 Juni 2023
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Dalam penghimpunan wakafnya harus disebutkan peruntukannya secara

jelas misalnya untuk masjid, perkuburan atau tempat sosial lainya. Khusus untuk

tujuan produktif/investasi, disebutkan juga penyaluran keuntungannya atau

penerima manfaatnya. Adapun harta benda wakaf jenis ini adalah barang atau

benda yang dibeli atau diwujudkan dengan dana yang berasal dari wakaf uang,

yang harus dijaga kelestariannya, tidak boleh dijual, diwariskan dan dihibahkan.

Dalam praktiknya yang terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak wakaf

uang dilakukan dengan berbagai cara seperti berikut ini:

1.

Beberapa santri turun kemasyarakat untuk menawarkan program wakaf
uang

Pihak Dayah memang menerjunkan langsung beberapa santri untuk
turun ke masyarakat menawarkan program wakaf uang yang ada di Dayah
Fazrah Al-Aziziyah. Hal tersebut bertujuan agar dana dapat terkumpul
lebih cepat dan wakaf uang ini dapat menjangkau seluruh masyarakat.
Karena ada masyarakat yang ingin melakukan wakaf namun tidak
memiliki akses atau tidak mengetahui ingin berwakaf melalui siapa dan
bagaimana caranya. Hal tersebut yang membuat pihak Dayah memutuskan
beberapa santri untuk melakukan program wakaf uang dengan cara turun
langsung ke masyarakat.

Namun dalam pelaksanaanya, para santri yang turun kemasyarakat
belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai wakaf uang ini,
sehingga belum sepenuhnya mampu menjelaskan mengenai wakaf uang

tersebut, proses pelaksaan, mekanisme dan lain sebagainya. Sehingga
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menimbulkan keraguan di hati masyrakat saat ingin berwakaf karena
dikhawatirkan uang yang diwakafkan digunakan untuk kepentingan
pribadi pihak Dayah.

Masalah selanjutnya timbul karena pihak dayah tidak memberikan
kuitansi kepada masyarakat yang ingin melakukan wakaf uang. Jadi para
santri yang turun kelapangan tidak dibekali dengan kuitansi sehingga tidak
ada bukti bahwa masyarakat telah melakukan wakaf uang dan santri sering
lupa mencatat nama masyarakat yang telah berwakaf dan berapa jumlah
uang yang telah diwakafkan. Sehingga laporan yang diberikan oleh santri-
santri yang turun kemasyarakat diragukan kebenaranya.

Dapat disimpulkan bahwa wakaf uang dalam pembelian tanah
wakaf yang terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah dengan menurunkan
santri ke masyarakat sudah cukup baik, hal tersebut akan manjangkau
seluruh kelangan masyarakat yang tidak mampu datang langsung ke
Dayah untuk berwakaf. Namun pada proses pelaksanaanya masih perlu
dilakukan beberapa evaluasi, seperti santri yang memang di turunkan
kemasyarakat haruslah santri-santri yang memiliki pengetahuan mengenai
wakaf uang tersebut agar mampu menjawab seluruh pertanyaan-
pertanyaan masyarakat dan mampu meyakinkan masyarakat mengenai
wakaf uang.

Kemudian para santri yang turun kelapangan harus dibekali dengan
kuitansi dan pencatatan setiap masyarakat yang melakukan wakaf sekecil

apapun walaupun hanya 50.000 ribu rupiah. Semua pemasukan yang
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didapatkan setiap harinya harus ada proses pencatatan agar keuangan yang
masuk dari para masyarakat yang melakukan wakaf dapat lebih transparan.
Masyarakat datang langung ke Dayah untuk melakukan wakaf uang secara
kolektif

Selain menurunkan langsung para santri ke masayarakat untuk
memperkenalkan produk wakaf uang, sebahagian masyarakat juga
mendatangi langsung Dayah Fazrah Al-Aziziyah untuk melakukan wakaf
secara langsung tanpa melalui perantara santri.

Meskipun masyarakat telah datang langsung ke Dayah Fazrah Al-
Aziziyah untuk melakukan wakaf uang kepada pimpinan dayah namun
masih saja terjadi permasalahan saat melakukan wakaf uang.
Permasalahan yang terjadi antara lain adalah tidak adanya kuitansi yang
diberikan, padahal masyarakat yang berwakaf menginginkan adanya
kuitansi sebagai tanda bukti.

Kemudian lamanya sertifikat yang diberikan oleh pihak Dayah
Fazrah Al-Aziziyah kepada salah satu wakif yang bisa mewakili seluruh
wakif. Seharusnya sertifikat dapat diberikan kurang dari sebulan setelah
masyarakat melakukan wakaf uang namun kenyataan hampir 1 tahun
lamanya sertifikat baru diberikan.

Berikut ini adalah tabel root cause analysis terkait dengan wakaf

uang dalam pembelian tanah wakaf di Dayah Fazrah Al-Aziziyah

Peureulak
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Mengidentifikasi | Menjelaskan apa yang| Mengidentifikasi| Merancang dan | Mengukur hasil

masalah terjadi akar penyebab menentukan evaluasi
rencana perbaikan

1. Terjadi 1. Para wakif | 1. Nazhir yang | 1. Memanggil 1. Peningkatan
keluhan di membicarakan tidak ada para  wakif kepercayaan
kalangan mengenai memberikan untuk para  nazir
wakif karna manajemen wakaf kuitansi berdiskusi kepada
tidak adanya uang yang ada di kepada 2. Memberikan Dayah
tanda  bukti Dayah Fazrah Al- masyaraakt kuitansi Fazrah Al-
bahwa sudah Aziziyah yang 3. Mengeluarkan Aziziyah
berwakaf Peureulak  karena berwakaf sertifikat tepat Peureulak

2. Wakif mereka tidak dengan waktu dalam
mengeluhkan pernah  diberikan nominal 4. Melakukan mengelola
lamanya kuitansi  sebagai kecil. musyawarah dana wakaf
setifikat tanda bukti 2. Kurang kepada para |2. Menigkatnya
keluar 2. Sering terjadinya maksimalnya nazir minat

3. Wakif yang keluhan oleh para manajemen | 5. Memberikan masyarakat
tidak wakif karena tidak wakaf uang pelatihan dalam
mendapatkan ada diantara yang ada di kepada santri berwakaf
sosialisasi mereka yang Dayah yang uang
dari  nazhir menerima Fazrah  Al- diturunkan ke |3. Tidak
terkait peng sertifikat ~ wakaf Aziziyah masyarakat adanya
administrasia sebagai salah satu Peureulak 6. Melakukan keluhan dari
n wakaf uang bentuk wakaf. 3. Nazhir yang pencatatan para nazhir
tersebut. 3. Masyarakat tidak kurang menggunakan terkait

4. Sering bisa mendapatkan dalam sistem manajemen
terjadi jawaban dari pemberian komputer wakaf uang
kekeliruan Nazhir yang sosialisasi yang ada di
saat bertanggungjawab kepada Dayah
melakukan terkait dengan masyarakat Fazrah Al-
pencatatan peng 4. Kurang Aziziyah
wakaf uang administrasian nya. pengetahuan Peureulak

4. Santri yang kurang santri

mendapatkan
pembinaan
terkait
pencatatan
penerimaan wakaf
uang.

full
dengan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan root cause

analysis mengenai

pembelian tanah wakaf yang terjadi di Dayah Fazrah Al-

Aziziyah Peureulak masih menemukan beberapa permasalahan seperti terjadi
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keluhan di kalangan wakif karna tidak adanya tanda bukti bahwa sudah berwakaf,

wakif mengeluhkan lamanya setifikat diserahkan, para santri yang tidak memiliki

pengetahuan mengenai produk wakaf uang dan sering terjadi kekeliruan saat
melakukan pencatatan wakaf uang.

4.2.2 Strategi Nazhir Dalam Penyelesaian Problematika Wakaf Uang Dalam
Pembelian Tanah Wakaf Di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak
Dalam menyelesaikan problematika yang terjadi terkait dengan Wakaf

Uang Dalam Pembelian Tanah Wakaf di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak

pihak nazhir telah melakukan berbagai cara sebagai berikut:

1. Memanggil para wakif
Cara pertama yang dilakukan oleh pihak Dayah Fazrah Al-Aziziyah
Peureulak adalah dengan memanggil para wakif agar bersedia datang ke
dayah. Pemanggilan wakif ini bertujuan untuk berdiskusi mengenai
permasalahan yang terjadi di kalangan para wakif. Dalam pemanggilan para
wakif ini juga dijelaskan mengenai pengeluaran-pengeluaran dana wakaf
mengenai berapa jumlahnya dan kapan akan dilakukan realisasi dana
tersebut agar transparan.
2. Melakukan musyawarah
Dalam pemanggilan para wakif tersebut dilakukan musyawarah secara
terbuka dengan memanggil seseorang yang ahli di bidang perwakafan uang
sehingga seluruh pertanyaan-pertanyaan dari para wakif dapat terjawab.

Musyawarah tersebut bertujuan agar mencari jalan keluar dari permasalahan
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yang ada sehingga tidak timbul permasalahan baru lagi di kalangan para

wakif.

. Pelatihan

Cara selanjutnya dalam menyelesaikan problematika adalah dengan
memberikan pelatihan dan pendidikan kepada para santri yang akan turun
ke masyarakat agar para santri memiliki pengetahuan mengenai produk
wakaf uang yang ada di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak. Pengetahuan
tentang wakaf uang sangat dibutuhkan oleh para santri, jika santri mampu
menjelaskan mengenai maksud dan tujuan dari diadakannya wakaf uang
kepada masyarakat maka tidak menutup kemungkinan bahwa masyakat
akan berminat untuk berwakaf uang.

. Adanya kuitansi serta pencatatan

Pihak Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak akan terus mengevaluasi
mengenai proses pencacatan wakaf uang yang ada di Dayah Fazrah Al-
Aziziyah Peureulak. Bahkan kedepannya pencatatan akan dilakukan dengan
menggunakan teknologi computer agar jelas mengenai berapa uang wakaf
yang masuk dan yang telah keluar. Untuk sekarang pencatatan masih
dilakukan manual sehingga sering terjadi kekeliruan dalam mencatat jumlah
wakaf yang diberikan oleh masyarakat sehingga laporan keuangan yang ada
di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak dapat dikatakan tidak akurat.
. Melakukan pencatatan dengan sistem komputer
Pihak Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak sudah merencanakan

untuk melakukan pencatatan dengan sistem komputer, jadi dapat diketahui
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dengan jelas dan agar lebih mudah untuk mencari orang-orang yang
berwakaf. Selama ini pencatatan hanya dilakukan manual di buku kas, jadi
pihak nazhir terkadang kesulitan untuk melakukan pengecekan serta

pembukuan secara manual.
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BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Berdasarkan root cause analysis mengenai pembelian tanah wakaf yang
terjadi di Dayah Fazrah Al-Aziziyah Peureulak masih menemukan beberapa
permasalahan seperti sering terjadi keluhan di kalangan wakif karna tidak
adanya tanda bukti bahwa sudah berwakaf, wakif mengeluhkan lamanya
setifikat diserah terimakan, para santri yang kurang memiliki pengetahuan
mengenai produk wakaf uang dan sering terjadi kekeliruan saat meakukan
pencatatan wakaf uang.
Strategi yang dilakukan oleh nazir yang ada di Dayah Fazrah Al-Aziziyah
Peureulak dalam menyelesaikan problematika adalah dengan cara
memanggil para wakif untu berdiskusi, memberikan kuitansi, mengeluarkan
sertifikat tepat waktu, melakukan musyawarah kepada para nazhir dan
memberikan pelatihan kepada santri yang diturunkan ke masyarakat dan
kedepannya akan melakukan pencatatan dengan menggunakan sistem
komputer.
Saran
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam melakukan
pengadministrasian wakaf uang dengan baik di Dayah Fazrah Al-Aziziyah
serta mengoptimalkan wakaf agar lebih bermanfaat bagi masyarakat.

Dapat menjadikan bahan pengetahuan bagi masyarakat untuk
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melaksanakan wakaf sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku
dikemudian hari. Agar masyarakat paham dengan setiap prosedur
perwakafan tanah dengan benar agar perwakafan tanah di Indonesia tidak
keluar dari aturan perundang-undangan yang berlaku.

. Dapat menjadi bahan sumber rujukan atau acuan, tambahan informasi yang
sama ketika melakukan penelitian yang terkait untuk di kembangkan lebih

lanjut



